PERBEDAAN KESIAPAN BELAJAR SISWA DALAM

MENGHADAPI TES LISAN DAN TES TULISAN PADA

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA







Berdasarkan hasil data yang dianalisis menggunakan rumus tes “t”
maka diperoleh taraf signifikan 5% ttabel sebesar 1,960 dan pada taraf
signifikan 1% ttabel sebesar 2,576 dengan thitung sebesar 5,269. Dengan
demikian dapat diamati bahwa thitung lebih besar dari ttabel baik pada taraf
signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% maka Ha diterima H0 ditolak.
Berdasarkan hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa, “Terdapat perbedaan
yang sangat signifikan antara kesiapan belajar siswa Kelas VIII yang
dievaluasi dengan tes lisan dan tes tulisan  pada Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 18  Pekanbaru.”
Kemudian dari perbedaan mean yang diperoleh dari kedua angket, pada tes
lisan = 51,10 dan tes tulisan= 57,67 maka dapat diambil kesimpulan bahwa
“Siswa lebih siap ketika ujian secara tulisan dibandingkan dengan ujian
secara lisan”.
B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi guru pendidikan agama Islam, sebaiknya memberikan tes secara
bervariasi dengan diselingi antara tes lisan dan tulisan. Walaupun siswa
akan lebih siap ketika dites secara tulisan, karena masing-masing tes
memiliki kelebihan dan kekurangan.
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2. Untuk menilai kemampuan siswa yang sebenarnya, guru tidak bisa
hanya berpatokan pada salah satu hasil tes saja, seperti tes lisan saja
atau tes tulian saja. Terkadang ada siswa yang memenga lemah ketika
dites secara lisan dan unggul ketika dites secara tulisan atau sebaliknya.
Bagi siswa jangan hanya mampu fokus dan lebih siap pada salah satu
tes saja, berusahalah untuk fokus dan siap dalam segala bentuk tes yang
diberikan. Karena tes bukan hanya sekedar memperoleh nilai tetapi tes
adalah suatu proses untuk menentukan dan membuktikan kemampuan
diri.
